BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

[1.1. Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan bekerja sama
dalam melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian sistem dilihat
dari masukan dan keluarannya. Sistem adalah suatu rangkaian yang berfungsi
menerima input (masukan), mengolah input dan menghasilkan output (keluaran).
Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam lingkungannya. Pengertian sistem
dilihat dari  prosedur/kegiatannya. Sistem adalah suatu rangkaian
prosedur/kegiatan yang dilihat untuk melaksanakan program perusahaan
(V.Wiratna Sujarweni ; 2015. 1-2).

Sistem ialah serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu (Anastasia Diana & Lilis Setiawati ; 2011. 3).

Dari kesimpulan diatas, Sistem adalah entitas atau satuan yang terdiri dari
dua atau lebih komponen atau subsistem (sistem yang lebih kecil) yang saling

terhubung dan terkait untuk mencapal suatu tujuan.

I1.2. Informas

Informasi adalah data yang berguna yang telah diolah sehingga dapat
dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat. Informasi sangat penting
bagi organisasi. Pada dasarnya informasi adalah penting seperti sumber daya yang

lain, misalnya peralatan, bahan, tenaga, dsb.
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Informasi yang berkualitas dapat mendukung keunggulan kompetitif suatu
organisas. Dalam sistem informasi akuntansi, kualitas dari informasi yang
disediakan merupakan hal penting dalam kesuksesan sistem.

Secara konseptual seluruh sistem organisasional mencapai tujuannya
melalui proses aokass sumber daya, yang diwujudkan melalui proses
pengambilan keputusan mangjerial. Informasi memiliki nilai ekonomik pada saat
ia mendukung keputusan alokasi sumber daya, sehingga dengan demikian
mendukung sistem untuk mencapai tujuan.

Pemakai informasi akuntansi dapat dibagi dalam dua kelompok besar:
ekstern dan intern. Pemaka ekstern mencakup pemegang saham, investor,
kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasok, pesaing, serikat pekerja, dan
masyarakat. Pemakai intern terutama para manger, kebutuhannya bervariasi

tergantung pada tingkatannya (Agustinus ; 2012 : 1).

[1.3. Sistem Informasi

Menurut Gelinas, Oram dan Wiggins (1990) Sistem Informasi adalah suatu
sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen
berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan dan
mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada para pemakai

(Abdul Kadir, 2014, 9)

[1.4. Sistem Informasi Akuntans (SIA)
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumberdaya, seperti manusia

dan peraatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini
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dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan. Sistem Informas
Akuntansi mewujudkan perubahan ini secara manual atau terkomputerisasi.
Sistem Informasi Akuntansi juga merupakan sistem yang paling penting di
organisas dan merubah cara menangkap, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi (Xu, 2009). Saat ini, digital dan informasi online
semakin digunakan dalam sistem informasi akuntansi. Organisasi perlu
menempatkan sistem di lini depan, dan mempertimbangkan baik segi sistem
ataupun manusia sebagai faktor yang terkait ketika mengatur sistem informasi
akuntansi.
Sistem Informasi Akuntansi pada umumnya meliputi beberapa siklus
pemrosesan transaksi :
1. Siklus pendapatan. Berkaitan dengan pendistribusian barang dan jasa ke
entitas lain dan pengumpulan pembayaran-pembayaran yang berkaitan.
2. Siklus pengeluaran. Berkaitan dengan perolehan barang jasa dari entitas lain
dan pelunasan kewajiban yang berkaitan.
3. Siklus produksi. Berkaitan dengan pengubahan sumber daya menjadi barang
dan jasa.
4. Siklus keuangan. Kegadian-kejadian yang berkaitan dengan perolehan dan
mangjemen dana-dana modal, termasuk kas. (Agustinus Mujilan, 2012, 3).
[1.4.1. Kualitas Data Sistem Informasi Akuntansi
Seperti telah disebutkan di atas bahwa kualitas informasi merupakan hal
yang sangat penting dalam sistem informasi (Xu, 2009). Informasi yang baik akan

tergantung pula dengan data yang baik. Untuk membentuk sistem yang mampu
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menyediakan data dan informasi yang baik dan dapat dipercaya membutuhkan
suatu usaha yang tidak mudah.
Xu (2009) menggaris bawahi hal penting dalam kaitannya dengan kualitas
data
1. Personil yang kompeten (competent personel) agar sistem sesua atau cocok
digunakan.
2. Kontrol input (input control) merupakan hal bagian dari kontrol yang penting,
apalagi dalam kasus transaksi online.
3. Jika perlu sediakan mangjer kualitas data (DQ manager) yang bertanggung
jawab pada kualitas data dalam sistem informasi akuntansi.
Berikut ini merupakan gambaran tentang pentingnya kualitas data dalam
sistem informasi akuntansi dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Xu (2009)
pada para mangjer.
We have to monitor our cash balances fairly closely and it [data quality] is
definitely one of the highest priorities. We have forecasts that need to be met, so
we need to give ourselves early warning signalsif a part of the business looks like
it is not performing. The numberswill tell us that hopefully, so we can address the
issue.
[Kami harus memonitor saldo kas secara jelas dan kualitas data merupakan salah
satu prioritas penting. Kami memperkirakan kebutuhan itu untuk dipenuhi,
sehingga kami perlu mendapat tanda peringatan awal jika salah satu bagian dari

bagian bisnis tidak berjalan sebagaimana mestinya. Suatu nomor akan
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memberitahukannya, jadi kita dapat mengenali permasalahannya]. (Agustinus

Mujilan, 2012, 4).

[1.5.Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang melekat pada
persediaan barang jadi sebelum barang tersebut laku dijual. Pengertian harga
pokok produksi ini oleh Hadibroto (1990 : 60) adalah Biaya-biaya yang
dikorbankan untuk memproses bahan-bahan (termasuk bahan bakunya) atau
barang setengah jadi, sasmpal menjadi akhir untuk siap dijual.

Mengenai pengertian harga pokok produksi ini lebih lanjut Winardi (1990 :
79) menjelaskan bahwa Harga pokok adal ah suatu produksi jumlah pengorbanan-
pengorbanan, dapat diduga, dan kuantitatif dapat diukur berhubungan dengan
proses produksi, yang dilakukan pada saat pertukaran dan dalam kebanyakan hal
harus didasarkan atas nilai pengganti kesatuan-kesatuan nilai yang telah
dikorbankan.

Dari pengertian tersebut di atas dapat diketahui bahwa didalam harga pokok
produksi adalah jumlah dari pada produksi yang melekat pada produks yang
dihasilkan yaitu meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan mulai pada saat pengadaan
bahan baku tersebut sampai dengan proses akhir produk, yang siap untuk
digunakan atau dijual. Biaya-biaya yang dimaksud ini, biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. Selain itu dari definisi

tersebut adalah dapat diketahui bahwa harga pokok produks adalah nilai dari
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pengorbanan yang dilakukan dalam hubungannya dengan proses produksi
berdasarkan nilai ganti pada saat pertukaran.

Daam menentukan harga pokok produks pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan metode full costing akan tetapi biasanya dengan dipertimbangkan
teknis seperti untuk tujuan pengambilan keputusan, maka digunakan metode
varibel costing.

(http://www.wawasanpendidikan.com/2014/11/Pengertian-Harga- Pokok-Harga-

Pokok-Produksi-dan-Harga-pokok-penjual an.html).

I1.6. Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan adalah harga barang yang dijual. Penentuan harga
pokok penjualan pada perusahaan industri, pada umumnya pada persediaan awal
produk jadi ditambah dengan jumlah harga produks (harga pokok produk) dan
dikurangi dengan persediaan akhir produk, jadi pengertian mengenai harga pokok
penjualan ini, berdasarkan prinsip akuntansi Indonesia menjelaskan bahwa Saldo
awal dari persediaan ditambah harga pokok barang-barang yang dibeli untuk
dijua dikurangi jumlah persediaan akhir adalah harga pokok barang yang harus
dibandingkan pendapatan untuk masa yang bersangkutan, untuk perusahaan
industri dalam harga pokok penjualan termasuk semua upah baru langsung dan
biaya bahan-bahan ditambah seluruh biaya pabrik (produksi) tak langsung
dikoreks dengan jumlah-jumlah saldo awal dan akhir persediaan.

Dari pengertian tersebut di atas, jelas menunjukkan harga pokok penjualan
mencakup semua biaya bersifat langsung atau tidak langsung sampal barang

tersebut siap untuk dijual.
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(http://www.wawasanpendidikan.com/2014/11/Pengertian-Harga- Pokok-Harga-

Pokok-Produksi-dan-Harga-pokok-penjual an.html).

[1.7. Entity Relationship Diargam (ERD)

Entity Relationship (ER) data model didasarkan pada persepsi terhadap
dunia nyata yang tersusun atas kumpulan objek-objek dasar yang disebut entitas
dan hubungan antar objek. Entitas adalah sesuatu objek dalam dunia nyata yang
dapat dibedakan dari objek lain. Sebaga contoh, masing-masing mahasiswa
adal ah entitas dan mata kuliah dapat dianggap sebagai entitas.

Entitas digambarkan dalam basis data dengan kumpulan atribut. Misalnya
atribut nim, nama, alamat, dan kota bisa menggambarkan data mahasiswa tertentu
dalam suatu universitas. Atribut-atribut membentuk entitas mahasiswa. Demikian
pula, atribut kodeMK, namaMK, dan SK'S mendeskripsikan mata kuliah.

Atribut NIM digunakan sebagai untuk mengidentifikasikan mahasiswa
secara unik karena dimungkinkan terdapat dua mahasiswa dengan nama, alamat,
dan kota yang sama. Pengenal unik harus diberikan pada masing-masing
mahasiswa.

Relas adalah hubungan antara beberapa entitas. Sebagai contoh relasi
menghubungkan mahasiswa dengan mata kuliah yang diambilnya. Kumpulan
semua entitas bertipe sama disebut kumpulan entitas (entitas set), sedangkan
kumpulan semuarelasi bertipe sama disebut dengan kumpulan relasi (relationship

set). Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010,60 )
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Struktur logis (skema database) dapat ditunjukkan secara grafis dengan
diagram ER yang dibentuk dari komponen-komponen berikut pada dilihat pada

tabel 11.1.

Tabd I1.1. Komponen-Komponen Diagram ER

Persegi Panjang mewakili kumpulan

Entitas

entitas

Elips Mewakili Atribut

Belah Ketupat Mewakili Relas
Relas

Garis Menghubungkan atribut dengan

kumpulan entitas dan kumpulan entitas

dengan relasi

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010,60 )

Masing-masing komponen diberi nama entitas atau relas yang
diwakilinya.

Sebagai ilustrasinya bayangkan anda mengambil bagian sistem basis data
universitas yang terdiri dari mahasiswa dan mata kuliah. gambar I1.3.
menunjukkan diagram ER dari contoh. Diagram menunjukkan bahwa ada dua
kumpulan entitas yaitu mahasiswa dan mata kuliah dan bahwa relas mengambil

contoh mahasiswa dan mata kuliah (Janner Simarmata, 2010,60).
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Mahasiswa 1 M Mengambil M 1| MmaaKulish

Gambar 11.1. Diagram ER
Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010,60)

[1.7.1. Normalisas

Normalisasi adalah teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai
pemandu dalam merancang basis data relasiona. Pada dasarnya normalisasi
adalah proses dua langkah yang meletakkan data dalam bentuk tabulasi dengan
menghilangkan kelompok berulang lalu menghilangkan data yang terduplikas
dari tabel relasional (www. utexas. edu).
1. Bentuk Norna Pertama (1 NF)

Contoh yang kita gunakan di sini adalah sebuah perancangan yang
mendapatkan barang dari sgjumlah pemasok. Masing-masing pemasok berada
pada satu kota. Sebuah kota dapat mempunyai lebih dari satu pemasok dan
masing-masing kota mempunyai kode status tersendiri. Masing-masing pemasok
bisa menyediakan banyak barang. Tabel relasionalnya dapat dituliskan sebagal
berikut :

PEMASOK (P#, Status, Kota, b#, gty) di mana

p# : kode pemasok (kunci utama)

status  : kode status kota

Kota: namakota



b# : barang yang dipasok

gty :jumlah barang yang dipasok.
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Sebuah tabel relasional secara defenisi selalu berada dalam bentuk normal

pertama. Semua nilai pada kolom-kolomnya adalah atomi. Ini berarti kolom-

kolom tidak mempunyai nilai berulang. Tabel I1.2. menunjukkan tabel pemasok

dalam 1 NF.
Tabel 11.2. Normalisas Pertama Pemasok
P# Status Kota B# Qty
Pl 20 Y ogyakarta Bl 300
P1 20 Y ogyakarta B2 200
Pl 20 Y ogyakarta B3 400
Pl 20 Y ogyakarta B4 200
Pl 20 Y ogyakarta B5 100
Pl 20 Y ogyakarta B6 100
P2 10 Medan Bl 300
P2 10 Medan B2 400
P3 10 Medan B2 200
P4 20 Y ogyakarta B2 200
P4 20 Y ogyakarta B4 300
PA 20 Y ogyakarta B5 400

2. Bentuk Normal Kedua (2 NF).

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010).

Defenisi bentuk normal kedua menyatakan bahwa tabel dengan kunci utama

gabungan hanya dapat berada pada 1 NF, tetapi tidak pada 2 NF, sebuah tabel

relasional berada pada bentuk normal kedua jika dia berada pada 1 NF dan setiap

kolom bukan kunci yang sepenuhnya tergantung pada kunci utama. Ini berarti

bahwa setiap kolom bukan kunci harus tergantung pada seluruh kolom yang

membentuk kunci utama. Tabel pemasok berada pada 1 NF, tetapi tidak pada 2

NF karena status dan kota tergantung secara fungsional hanya pada kolom p# dari
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kunci gabungan (p#, b#). Ini dapat digambarkan dengan membuat daftar
ketergantungan fungsional.
P# — Kota, Status
Kota—  Status
(P#, B#) — qty
Proses mengubah tabel 1 NF ke 2 NF adalah :
a. Tentukan sembarang kolom penentu selain kunci gabungan dan kolom-
kolom yang ditentukannya.
b. Buat dan beri namatabel baru untuk masing-masing penentu dan kolom-
kolom yang ditentukan.
c. Pindahkan kolom-kolom yang ditentukan dari tabel asal ke tabel baru
penentu akan menjadi kunci utama pada tabel baru.
d. Hapus kolom yang baru dipindahkan dari tabel asal, kecuali penentu

yang akan berfungsi sebagai kunci tamu.

e. Tabel asa bisadiberi nama baru.
Pada contoh, kita memindahkan kolom p#, status, dan kota ke tabel baru yang
disebut pemasok2. Kolom p# menjadi kunci utama tabel ini. Tabel [1.3.

menunjukkan hasilnya.



Tabel 11.3. Tabel Bentuk Normal Kedua (2NF).
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Pemasok?2
P# | Status Kota
P1 20 | Yogyakarta
P2 10 Medan
P3 10 Medan
P4 20 | Yogyakarta
PS5 30 Bandung

Barang
P# B# Qty
P1 Bl 300
P1 B2 200
Pl B3 400
P1 B4 200
Pl B5 100
P1 B6 100
P2 Bl 300
P2 B2 400
P3 B2 200
PA B2 200
P4 B4 300
PA B5 400

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010).

3. Bentuk Normal Ketiga (3 NF).

Bentuk normal ketiga mengharuskan semua kolom pada tabel relasional

hanya pada kunci utama. Secara defenisi, sebuah tabel berada pada bentuk normal

ketiga (3 NF) jika tabel sudah berada pada 2 NF dan setiap kolom yang bukan

kunci tidak tergantung secara transistif pada kunci utamanya. Dengan kata lain,

semua atribut bukan kunci tergantung secara fungsional hanya pada kunci utama.

Tabel barang sudah dalam bentuk normal ketiga. Kolom bukan kunci, qty,

tergantung sepenuhnya pada kunci utama (p#, b#). Pemasok masih berada pada 2

NF, tetapi belum berada pada 3 NF karena dia mengandung ketergantungan

transitif. Ketergantungan transitif terjadi ketika sebuah kolom bukan kunci, yang

ditentukan oleh kunci utama, menentukan kolom lainnya. Konsep ketergantungan

transistif daopat digambarkan dengan menunjukkan ketergantungan fungsional

pada pemasok?2, yaitu :
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Pemasok2. p# —» Pemasok2, status

Pemasok2. p# —— Pemasok?2, kota

Pemasok2. kota — Pemasok?2, status

Perlu dicatat bahwa pemasok?2, status ditentukan, baik oleh kunci utama p#,
maupun kolom bukan kunci, kota

Proses mengubah tabel menjadi 3 NF adalah :

a. Tentukan semua penentu selain kunci utama dan kolom yang

ditentukannya.

b. Buat dan beri nama tabel baru untuk masing-masing penentu dan kolom

yang ditentukannya.

c. Pindahkan kolom yang ditentukan dari tabel asal ke tabel baru. Penentu

menjadi kunci utamatabel baru.

d. Hapus kolom yang baru sgja dipindahkan dari tabel asal, kecuali penentu

yang akan berfungs sebagai kunci tamu.

e. Tabel asa bisadiberi namabaru.

Untuk mengubah PEMASOK?2 menjadi 3 NF, kita membuat tabel baru yang
disebut KOTA_STATUS dan memindahkan kolom kota dan status ke tabel baru.
Status dihapus dari tabel diberi nama baru PEMASOK _KOTA. Tabd 11.4

menunjukkan hasilnya.
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Tabel I1.4. Tabel Bentuk Normal Ketiga (3 NF)

PEMASOK_KOTA KOTA_STATUS
P# Kota Kota Status
Pl | Yogyakarta Y ogyakarta 20
P2 Medan Medan 10
P3 Medan Bandung 30
P4 | Yogyakarta Semarang 40
P5 Bandung

Sumber : (Janner Simarmata, dkk, 2010).

4. Bentuk Normal Boyce Code (BCNF)

Setelah 3 NF, semua masalah normalisas hanya melibatkan tabel yang
mempunyai tiga kolom atau lebih dan semua kolom adalah kunci. Banyak praktisi
berpendapat bahwa menempatkan entitas pada 3 NF sudah cukup karena sangat
jarang entitas yang berada pada 3 NF bukan merupakan 4 NF dan 5 NF. Lebih
lanjut, mereka berpendapat bahwa keuntungan yang didapat mengubah entitas ke
4 NF dan 5 NF sangat kecil sehingga tidak perlu dikerjakan. Bentuk Normal
Boyce- Code (BCNF) adalah versi 3 NF lebih teliti dan berhubungan dengan tabel
relasional yang mempunyai (a) banyak kunci kandidat (b) kunci kandidat
gabungan, dan (c) kunci kandidat yang saling tumpang tindih.

BCNF didasarkan pada konsep penentu. Sebuah kolom penentu adalah kolom
di mana kolom-kolom lain sepenuhnya tergantung secara fungsional. Sebuah tabel
relasional berada pada BCNF jika dan hanya setiap penentu adalah kunci

kandidat.
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5. Bentuk Normal Keempat (4 NF)

Sebuah tabel relasiona berada pada bentuk normal keempat (4 NF) jika dia
dalam BCNF dan semua ketergantungan multivalue merupakan ketergantungan
fungsional.

Bentuk normal keempat (4 NF) didasarkan pada konsep ketergantungan
multivalue (MVD). Sebuah ketergantungan multivalue terjadi ketika dalam
sebuah tabel relasional yang mengandung setidaknya tiga kolom, satu kolom
mempunyai banyak baris bernilai sama, tetapi kolom lain bernilai berebeda.

Defenisi secaraformal diberikan oleh CJ. Date, yaitu :

Misalnya, ada sebuah tabel relasional R dengan kolom A, B dan C, MakaR.A

R.B—» (kolom A menentukan kolom B).

Adaah benar jika dan hanya jika himpunan nilai B yang cocok dengan

pasangan nilai A dan nilai C pada R hanya tergantung pada nilai A dan tidak

tergantung padanilai C.

MVD selalu terjadi dalam pasangan, yaitu R A — R.B dipenuhi jika dan

hanya jikaR.A — R.C dipenuhi pula.
6. Bentuk Normal Kelima (5 NF).

Sebuah tabel berada pada bentuk normal kelima jika dia tidak dapat
mempunyai dekomposisi |ossless menjadi sgjumlah tabel lebih kecil.

Empat bentuk normal pertama berdasarkan pada konsep ketergantungan
fungsional, sedangkan bentuk normal kelima berdasarkan pada konsep
ketergantungan gabungan (join dependence). Ketergantungan gabungan berarti

sebuah tabel, setelah deskomposisi menjadi tiga atau lebih tabel yang lebih kecil,
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harus dapat digabungkan kembali untuk membentuk tabel asal. Dengan kata lain 5
NF menunjukkan ketika sebuah tabel tidak dapat dideskomposisi lagi (Janner

Simarmata, 2012).

[1.7.2. Basis Data (Database)

Secara sederhana database (basis datal pangkalan data) dapat diungkapkan
sebagal suatu pengorganisasian data dengan bantuan komputer yang
memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat (Kadir, 2004).
Pengertian akses dapat mencakup pemerolehan data maupun pemanipulasian data
seperti menambah serta menghapus data. Dengan memanfaatkan komputer, data
dapat disimpan dalam media pengingat yang disebut hard disk. Dengan
menggunakan mediaini, keperluan kertas untuk menyimpan data dapat dikurangi.
Selain itu, data menjadi lebih cepat untuk diakses terutama jika dikemas dalam
bentuk database.

Pengaplikasian database dapat kita lihat dan rasakan dalam keseharian
kita. Database ini menjadi penting untuk mengelola data dari berbagai kegiatan.
Misalnya, kita bisa menggunakan mesin ATM (anjungan tunai mandiri/ automatic
teller machine) bank karena bank telah mempunyal database tentang nasabah dan
rekening nasabah. Kemudian data tersebut dapat diakses melalui mesin ATM
ketika bertransaksi melalui ATM. Pada saat melakukan transaksi, dalam konteks
database sebenarnya kita sudah melakukan perubahan (update) data pada database
di bank.

Ketika kita menyimpan alamat dan nomor telepon di HP, sebenarnya juga

telah menggunakan konsep database. Data yang kita simpan di HP juga
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mempunyai struktur yang diisi melalui formulir (form) yang disediakan. Pengguna
dimungkinkan menambahkan nomor HP, nama pemegang, bahkan kemudian
dapat ditambah dengan alamat email, alamat web, nama kantor, dan sebagainya.
Pemahaman tentang database ini dapat didekatkan pada konsep akuntansi.
Kita bisa umpamakan bahwa ketika kita melakukan proses akuntansi secara
manual, kita menuliskan suatu catatan ke dalam lgjur dan kolom buku. Mulai dari
jurnal, buku besar, buku pembantu kita memasukkan catatan satu demi satu.
Melihat buku akuntansi tersebut, sebenarnya kita sudah melihat konsep database,
yang jika dikelola dengan komputer masih diperlukan penyesuaian dalam

membentuk kolom-kolomnya. (Mujilan, 2012)

[1.7.3. Model Database

Model database yang saat ini banyak digunakan adalah model database
relational. Imam (2008) menyebutkan “Model database ini disusun dalam bentuk
tabel dua dimensi yang terdiri dari baris (record) dan (field), pertemuan antara
baris dengan kolom disebut item data (data value). Tabel-tabel yang ada
dihubungkan (relationship) sedemikian rupa menggunakan field-field kunci (key
field) sehingga dapat meminimalkan duplikasi data.”

Model database relational ini dapat kita kenal konsepnya mulai dari yang
paling sederhana misalnya dengan penerapan program aplikasi excel. Meskipun
untuk pengelolaan database secara luas excel jarang digunakan dan kurang
mencukupi, namun untuk melihat konsep database dan konsep membangunnya
program ini dapat dimanfaatkan. Excel mempunyai baris yang disebut raw dan

mempunyai kolom. Kemudian item data merupakan sel atau
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pertemuan antara baris dan kolom. Tabel-tabel dapat diumpakan apabila kita
menggunakan tabel dalam suatu sheet tertentu. Data dari berbaga tabel dapat
diambil dari tabel lain menggunakan perintah look up yang berdasarkan kode
kunci tertentu. Kode kunci tersebut berada pada suatu kolom tertentu, yang dalam

konsep database relational disebut sebagai key field tadi.

[1.7.4. Struktur Database
Untuk memahami konteks database kita perlu memahami istilah dan hal-

hal yang terkait dengan database. Dalam berbaga program aplikas database
terdapat kesamaan ataupun sedikit perbedaan di dalamnya. Seseorang yang
mempelgjari database dengan program aplikasi tertentu harus memperhatikan
struktur dan karakteristik sesuai dengan bahasa dalam aplikasi tersebut. Namun
demikian, secara umum terdapat karakteristik sebagai berikut:
1. Namafile

Nama file adalah nama yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya data
yang disimpan dalam komputer dan digunakan untuk pemanggilan data. File yang
dikelola akan muncul dalam komputer dengan ekstensi sesuai dengan program
aplikasinya. File tersebut dapat digunakan untuk menandakan adanya file
database, ataupun file table. Database dan table akan saling terkait, meskipun cara
menyimpan dalam komputer akan mengalami sedikit perbedaan pada beberapa
aplikasi. Misalnya Ms. Access akan menyimpan dengan file yang dapat kita lihat
adalah file databasenya. Di program MySgl nama database ini akan menjadi
folder. Sementara di FoxPro nama database dapat menjadi file tersendiri. Table

cara menyimpannya juga berbeda, dalam Ms. Access mungkin kita tidak melihat
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nama table secara kasat mata karena akan dikelola di dalam file database. Di
dalam MySgl kita bisa melihat beberapa nama file terkait dengan pengelolaan
table. Dan di dalam FoxPro table ini dapat menjadi nama file terpisah dan dapat
dikenali pula sebagai free table.
2. Database

Database sebenarnya merupakan nama untuk menampung berbagai table di
dalamnya. Konsep ini akan sama dalam berbagai program aplikasi. Misalnya kita
membangun database akuntansi dengan nama database “akun_base”. Di dalam
akun_base akan diorganisas berbagai table yang terkait dengan kegiatan
akuntanss misalnya tabel: rekening, pelanggan, jurnal, buku induk, dan
administrator program, dan sebagainya. Setiap data yang masuk tidaklah dicatat
dalam database, namun di dalam masing-masing table yang sesuai.
3. Table

Table merupakan tempat untuk menyimpan data sesuai dengan kelompok
data. Setiap is table mengandung data yang mempunya karakteristik dalam
penggunaannya. Untuk mempermudah pengolahan biasanya pembangun database
mengkategorikan table sesuai dengan dataisinya sebagai berikut :

a Master table

Master table berisi data tentang hal-hal utama dalam kegiatan database.

Table ini berisi record yang relatif permanen atau seringkali menjadi acuan

ketika mengoperasikan transaksi. Dalam master tabel identitas record menjadi

penting dan diusahakan merupakan data atau kode yang bersifat unik. Unik

dapat diartikan bahwa tidak ada dalam satu table berisi kode yang sama.
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Disain kode menjadi penting di sini. Misalnya dalam mendisain nama akun
dalam database akuntansi, maka kode akun menjadi sangat penting artinya.
Dalam table beris nama barang, maka kode barang menjadi hal penting.
Contoh lain dalam database akademik, tabel master dapat berupa :
mahasiswa, daftar dosen, daftar kurikulum.
b. Transaction table

Tabe transaksi digunakan untuk menyimpan data dalam menjalankan
suatu kegiatan atau bisnis. Data ini seringkali akan bertambah dalam
kesehariannya ketika terjadi transaksi yang sesuai dengannya. Secara lebih
mudah dapat dipahami dalam akuntansi seringkali mencatat transaksi dalam
jurnal. Terkait hal tersebut, transaksi ini dicatat dalam tabel jurnal. Dalam
mencatat transaksi ini, kita harus menyesuaikan kode data tertentu dengan
kode yang terdapat dalam master table.
c. Tabulation table

Tabulas data dapat digunakan untuk menyimpan data seperti halnya
master data namun bersifat sebagai data pembantu ketika menginput formulir
baik untuk data master maupun transaksi. Misalnya untuk memetakan
keterangan hobi, jenis kelamin, nama golongan, nama level mangemen, dan
sebagainya. Dengan konsep penamaan field yang baik mungkin sgja table
tabulasi ini dapat digunakan untuk memuat berbagai kelompok data.
Misalnya fieldnya berupa kode dan keterangan. Contoh kelompok gender
dengan L = laki-laki; P = perempuan. Kelompok level dengan M = Mangjer,

O = operator, S= seller
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d. Temporary table
Temporary adalah data sementara yang digunakan untuk membantu
ketika terjadi proses transaksi. Data ini dapat sgja langsung dihapus ketika
transaks selesai terproses. Misanya digunakan untuk mempermudah
perhitungan, penyimpanan data sementara sebelum diproses setuju ke
database. Misalnya: ketika terjadi transaks di depan kasir, data-data pertama
akan ditangkap dan dimasukan dalam file temporary sebelum akhirnya kasir
melakukan perintah “ok” yang menandakan data transaksi siap untuk
dissmpan atau diproses dalam komputer. Ketika masa tunggu ini, data masih
dapat diedit, dibatalkan, ataupun ditambah. Sementara ketika sudah masuk ke
sistem, edit atau penambahan akan membutuhkan prosedur tertentu.
Seandainya dianal ogikan dengan sistem akuntansi maka proses edit data yang
telah masuk ke sistem dapat digunakan prosedur seperti halnya melakukan
jurnal koreksi.
4. Fied
Field adalah penanda untuk kolom data. Jika dalam excel penanda tersebut
adalah kolom A, B, dan seterusnya, sementara dalam konsep table dalam database
maka nama field memegang peranan penting. Dalam konsep table dalam database,
ketika memanggil dengan nama field tertentu maka data-data di dalamnya akan
muncul. Pengolahan dapat dilakukan dengan membuat filter, misalnya
berdasarkan kode tertentu, berdasarkan record tertentu. Misanya kita ingin
memanggil record terkait nama karyawan Andi. Dalam database Andi ini diberi

ID: 11001. Sehingga kita bisa menggunakan konsep filtras untuk memanggil
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menggunakan data berdasarkan field-field yang ada, misalnya nama, tempat lahir,
tanggal lahir, alamat, dan sebagainya yang mengacu pada ID 11001.
Dalam mengatur setting field, biasanya akan terkait hal-hal sebagai berikut:
a. Field type : tipe field ini dapat terkait apakah field tersebut akan berisi
data berupa key field (primary key, secondary key), atau descriptor. Primary
key akan beris ID atau kode pokok yang akan digunakan dalam
mengidentifikasi record, sehingga data di dalam field tersebut tidak diijinkan
untuk memiliki lebih dari satu data yang sama. Secondary adalah subset dari
key utama. Misalnya sgja kode mata kuliah dalam satu semester tidak boleh
terdapat lebih dari satu pada ID atau NIM yang sama. Descriptor adalah field
berisi data yang akan merupakan satu kesatuan dengan yang lainnya sebagai
penjelasan akan adanyarecord atau I1D tertentu.
b. Datatype: tipe data merupakan jenis data yang dapat dimasukkan dalam
field. Hal ini dapat dibagi secara umum sebagal karakter/ text, numerik,
tanggal dan sebagainya.
c. Field Sze. Penting untuk memahami ukuran field yang akan digunakan
dadam menampung data. Dalam pengembangan sistem harus dapat
memperkirakan berapa lebar ukuran field yang efektif. Apabila terlalu lebar
akan terjadi banyak spasi kosong dan berpengaruh pada ukuran file yang
dismpan. Sementara apabila terlalu sempit akan terdapat data yang tidak

tersimpan. Misalnya ketika kita menghitung bahwa nama
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menggunakan ukuran 40 karakter sudah memenuhi untuk field data kita
Konsekuensinya, apabila terdapat nama di atas 40 karakter maka akan
terpotong menjadi 40 karakter. Konsekuensi lain adalah nama tersebut diinput
hingga memuat maksimal 40 karakter yaitu dengan mengadakan singkatan
nama.
5. Records
Records merupakan baris data Karena satu baris data biasanya
mengindikasikan satu kesatuan data tertentu, maka satu record ada yang
menyebut satu data. Misalnya keterangan mengenai biodata Andi disimpan dalam
satu record beridentitas ID 11001, maka untuk menyebutkan satu kesatuan data
seputar Andi dalam baris tertentu ada yang menyebutkan sebagai record data
Andi. Dalam konsep database masing-masing record memiliki nomor identitas
tersendiri baik itu identitas yang diberikan komputer
ataupun yang diinputkan secara manual. Sehingga dalam konteks tertentu dapat

digunakan konsep nomor record, ID otomatis, ID primary key. (Mujilan, 2012)

[1.8. UML (Unified Modelling Language)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa’ yang telah
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem.

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untuk semuajenis
aplikasi piranti lunak, dimana aplikas tersebut dapat berjalan pada piranti keras,

sistem operas dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman
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apapun. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan operation dalam konsep
dasarnya, makaialebih cocok untuk penulisan piranti lunak dalam bahasa-bahasa
berorientas objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET. Walaupun demikian,
UML tetap dapat digunakan untuk modeling aplikasi prosedural dalam VB atau C.

Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan syntax/
semantik. Notass UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna
tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut
dapat dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah
ada sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented Design), Jm Rumbaugh
OMT (Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented
Software Engineering).

Sgjarah UML sendiri cukup panjang. Sampai era tahun 1990 seperti kita
ketahui puluhan metodologi pemodelan berorientasi objek telah bermunculan di
dunia. Diantaranya adalah: metodologi booch (1), metodologi coad (2),
metodologi OOSE (3), metodologi OMT (4), metodologi shlaer-mellor (5),
metodologi wirfs-brock (6), dan sebagainya. Masa itu terkena dengan masa
perang metodologi (method war) dalam pendesainan berorientasi objek. Masing-
masing metodologi membawa notasi sendiri-sendiri, yang mengakibatkan timbul
masalah baru apabila kita bekerjasama dengan group/ perusahaan lain yang
menggunakan metodologi yang berlainan.

Dimulai pada bulan Oktober 1994 Booch, Rumbaugh dan Jacobson, yang

merupakan tiga tokoh yang boleh dikata metodologinya banyak digunakan
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mempelopori usaha untuk penyatuan metodologi pendesainan berorientasi objek.
Pada tahun 1995 direlease draft pertama dari UML (versi 0.8). Sgjak tahun 1996
pengembangan tersebut dikoordinasikan oleh Object Management Group (OMG —
http://www.omg.org). Tahun 1997 UML vers 1.1 muncul, dan saat ini vers
terbaru adalah versi 1.5 yang dirilis bulan Maret 2003. Booch, Rumbaugh dan
Jacobson menyusun tiga buku seria tentang UML pada tahun 1999. Sejak saat
itulah UML telah menjelma menjadi standar bahasa pemodelan untuk aplikasi
berorientasi objek. (Prabowo Pudjo Widodo,Dan Herlawati, 2011).
[1.8.1. Diagram-Diagram UML

Beberapa literatur menyebutkan bahwa UML menyediakan Sembilan
jenis diagram, yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa yang
digabung, misalnya diagram komunikasi, diagram urutan, dan diagram pewaktuan
digabung menjadi diagram interaksi. Namun demikian model-model itu dapat
dikelompokan berdasarkan sifatnya yaitu statis atau dinamis. Jenis diagram itu
antaralain:
1. Diagram Kelas. Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-
kelas, antarmuka-antarmuka, kolaborasi, serta relasi-relasi diagram. Diagram ini
umu dijumpai pada pemodelan sistem berorentasi objek. Meskipun bersifat statis,
sering pula diagram kelas memuat kelas-kelas.
2. Diagram Paket (Package Diagram) Bersifat Statis. Diagram ini
memperlihatkan kumpulan kelas-kelas merupakan bagian dari diagram

komponen.
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3. Diagram Use Case Bersifat Statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan
use-case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama
sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang
dibutuhkan serta diharapkan pengguna.

4. Diagram Interaksi Dan Sequence (Urutan). Bersifat dinamis. Diagram urutan
adalah diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan dalam waktu
tertentu.

5. Diagram Komunikasi (Communication Diagram) bersifat dinamis. Diagram
sebagal pengganti diagram kolaborass UML yang menekankan organisas
structural dari objek-objek yang menerima serta mengirim pesan.

6. Diagram Statechart (Statechart Diagram) Bersifat Dinamis. Diagram status
memperlihatkan keadaan-keadaan pada sistem, memuat status (Sate), transisi
kejadian serta aktifitas. Diagram ini terutama penting untuk memperlihatkan sifat
dinamis dari antarmuka (interface), kelas, kolaborasi dan terutam penting pada
pemodel an sistem-sistem yang reaktif.

7. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) Bersifat Dinamis. Diagram aktivitas
adalah tipe khusus dari diagram status yang memperlihatkan aliran dari suatu
sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem
dan member tekanan pada aliran kendali antar objek.

8. Diagram Komponen (Component Diagram) Bersifat Statis. Diagram
komponen ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan sistem/perangkat

lunak pada komponen-komponen yang telah ada sebelumnya. Diagram ini
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berhubungan diagram kelas dimana komponen dipetakan kedalam satu atau lebih
kelas-kelas. Antarmuka-antarmuka serta kol aborasi-kolaborasi.

9. Diagram Deployment (Deployment Diagram) Bersifat Statis. Diagram ini
memperlihatkan konfiguras saat aplikasi dijalankan (run time). Memuat simpul-
simpul berserta komponen-komponen yang ada di daamnya. Diagram
Deployment berhubungan erat dengan diagram komponen dimana diagram ini
memuat satu atau lebih komponen-komponen. Diagram ini sangat berguna saat
aplikas kita berlaku sebaga aplikas yang dijalankan pada banyak mesin
(distributed computing).

Kesembilan diagram ini tidak mutlak harus digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak, semuanya dibuat sesuai dengan kebutuhan. Pada
UML dimungkinkan kita menggunakan diagram-diagram lainya misalnya Data
Flow Diagram, Entity Relationship Diagram dan sebagainya (Prabowo Pudjo
Widodo,Dan Herlawati, 2011).

1. Diagram Use Case (Use Case Diagram)

Use Case menggambarkan external view dari sistem yang akan kita buat
modelnya. Menurut (Pooley, 2005) mengatakan bahwa model use case dapat
dijabarkan dalam diagram, tetapi yang perlu diingat, diagram tidak indentik
dengan model karena model Iebih luas dari diagram. komponen pembentuk
diagram use case adalah :

a. Aktor (actor), menggambarkan pihak-pihak yang berperan dalam sistem.

b. Use Casg, aktivitas/ saranayang disiapkan oleh bisnis/sistem.

c. Hubungan (Link), aktor mana sgja yang terlibat dalam use caseini.
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Gambar di bawah ini merupakan salah satu contoh bentuk diagram use

case (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011).

C D

Penyetoran Uang

Penarikan Uang Teler

Nasabah

Transfer Uang

O

Tambah Bunga

Gambar 11.2. Diagram Use Case
Sumber : (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011)
2. Aktor

Menurut (Chonoles, 2003) menyarankan sebelum mebuat use case dan
menentukan aktornya, agar mengidentifikasi siapa sgja pihak yang terlibat dalam

sistem kita. Pihak yang terlibat biasanya dinamakan stakeholder.

Gambar 11.3. Aktor
Sumber : (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011)
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3. UseCase

Menurut (Pilone, 2005) use case menggambarkan fungsi tertentu dalam suatu
sistem berupa komponen kejadian atau kelas. Sedangkan menurut (Whitten, 2004)
mengartikan use case sebagai urutan langkah-langkah yang secara tindakan saling
terkait (skenario) baik terotomatisasi maupun secara manual, untuk tujuan

melengkapi satu tugas bisnis tunggal. Use case digambarkan dalam bentuk

O

Gambar 11.4. Simbol Use Case
Sumber : (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011)
Use case sangat menentukan karakteristik sistem yang kita buat, oleh karena

ellips/oval

itu (Chonoles, 2003) menawarkan cara untuk menghasilkan use case yang baik
yakni :
a.  Pilihlah NamaYang Baik
Use case adalah sebuah behaviour (prilaku), jadi seharusnya dalam frase
kata kerja. Untuk membuat namanya lebih detil tambahkan kata benda
mengindikasikan dampak aksinya terhadap suatu kelas objek. Oleh karena
itu diagram use case seharusnya berhubungan dengan diagram kelas.
b. llustrasikan Perilaku Dengan Lengkap.
Use case dimulai dari inisiasi oleh aktor primer dan berakhir pada aktor
dan menghasilkan tujuan. Jangan membuat use case kecuali anda

mengetahui  tujuannya. Sebagai contoh memilih tempat tidur (King Sze,
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Queen Sze, atau dobel) saat tamu memesan tidak dapat dijadikan use case
karena merupakan bagian dari use case pemesanan kamar dan tidak dapat
berdiri sendiri (tidak mungkin tamu memesan kamar tidur jenis king tapi
tidak memesan kamar hotel).

c. ldentifikasi Perilaku Dengan Lengkap.

Untuk mencapal tujuan dan menghasilkan nilai tertentu dari aktor, use
case harus lengkap. Ketika memberi nama pada use case, pilihlah frasa kata
kerja yang implikasinya hingga selesai. Misalnya gunakan frasa reserve a
room (pemesanan kamar) dan jangan reserving a room (memesan kamar)
karena memesan menggambarkan perilaku yang belum selesai.

d. Menyediakan Use Case Lawan (Inverse)

Kita biasanya membutukan use case yang membatalkan tujuan, misalnya
pada use case pemesanan kamar, dibutuhkan pula use case pembatalan
pesanan kamar.

e. Batas Use Case Hingga Satu Perilaku Sgja.

Kadang kita cenderung membuat use case yang lebih dari satu tujuan
aktivitas. Guna menghindari kerancuan, jagalah use case kita hanya fokus
pada satu hal. Misalnya, penggunaan use case check in dan check out dalam
satu use case menghasilkan ketidakfokusan, karena memiliki dua perilaku
yang berbeda.

4. Diagram Kelas (Class Diagram)
Diagram kelas adalah inti dari proses pemodelan objek. Baik forward

engineering maupun reverse engineering memanfaatkan diagram ini  forward
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engineering adalah proses perubahan model menjadi kode program sedangkan

reverse engineering sebaliknya merubah kode program menjadi model (Prabowo

Pudji Widodo Dan Herlawati, 2011).

Use Case Object
Model Diagram
Sequence
Collaboration
Use Case Diagram
Model
Activiy Statechart
Diagram Diagram

Gambar 11.5. Hubungan Diagram Kelas Dengan Diagram UML lainya
Sumber : (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011)

5. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Diagram aktivitas lebih memfokuskan diri pada eksekusi dan alur sistemdari
pada bagaimana sistem dirakit. Diagram ini tidak hanya memodelkan software
melainkan memodelkan bisnis juga. Diagram aktivitas menunjukan aktivitas
sistem dalam kumpulan aksi-aksi. Ketika digunakan dalam pemodelan software,
diagram aktivitas merepresentasikan pemanggilan suatu fungs tertentu misalnya
call. Sedangkan bila digunakan dalam pemodelan bisnis, diagram ini
menggambarkan aktivitas yang dipicu oleh keadian-kgadian diluar seperti
pemesanan atau kejadian-kegjadian internal misalnya penggajian tiap jumat sore

(Probowo Pudji Widodo, Dan Herlawati, 2011).



Aktivitas merupakan kumpulan aksi-aksi. Aksi-aks nelakukan langka
sekali sgja tidak boleh dipecah menjadi beberapa langkah-langkah lagi. Contoh
aksinyayaitu :

a Fungs Matematika
b. Pemanggilan Perilaku
C. Pemrosesan Data

Ketika kita menggunakan diagram aktivitas untuk memodelkan perilaku
suatu classfier dikatakan kontek dari aktivitas. Aktivitas dapat mengakses atribut
dan operas classfier, tiap objek yang terhubung dan parameter-parameter jika
aktivitas memiliki hubungan dengan perilaku. Ketika digunakan dengan model
proses bisnis, informasi itu biasanya disebut process-relevant data. Aktivitas
diharapkan dapat digunakan ulang dalam suatu aplikasi, sedangkan aksi biasanya
specific dan digunakan hanya untuk aktivitas tertentu.

Aktivitas digambarkan dengan persegi panjang tumpul. Namanya ditulis di

Kiri atas. Parameter yang terlibat dalam aktivitas ditulis dibawahnya.

Process Sale
Purchaseditem :ltem

Gambar 11.6. Aktivitas serderhana tanpa rincian
Sumber : (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011)

Detail aktivitas dapat dimasukan di dalam kotak. Aks diperlihatkan

dengan symbol yang sama dengan aktivitas dan namanya diletakkan didalam

persegi panjang.
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/Pr ocess Sale \

Purchaseditem :ltem

Bill Customer Ship Item

2 %

Gambar 11.7. Aktivitas dengan detail rincian
Sumber : (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011)

6. Sequence Diagram

Menurut (Douglas, 2004) menyebutkan ada tiga diagram primer UML dalam
memodelkan scenario interaksi, yaitu diagram urutan (sequence diagram),
diagram waktu (timing diagram) dan diagram komunikasi (communication
diagram).

Menurut (Pilone, 2005) menyatakan bahwa diagram yang paling banyak
dipakai adalah diagram urutan. Gambar 11.10. memperlihatkan contoh diagram
urutan dengan notasi-notasinya yang akan dijelaskan nantinya (Prabowo Pudjo

Widodo Dan Herlawati, 2011).

[1.9. Bahasa Pemograman Microsoft Visual Studio 2010

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman berbasis dekstop yang
dikeluarkan (diproduksi) oleh perusahaan perangkat lunak komputer terbesar yaitu
Microsoft. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman paling laris
dan paling sukses di dunia. Menjadi pilihan berbagai kalangan tentunya Visual

Basic memiliki berbagai hal yang patut dijadikan alasan, selain bahasa
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pemrograman yang sangat (paling) mudah dipelgari oleh berbagai kalangan baik
awam maupun ahli, Visual Basic yang didukung penuh oleh proudsennya
(Microsoft) selalu dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan zaman
seperti penyesuaian model pemrograman modern yang berbasis OOP (Object
Oriented Programming)

Untuk melihat tampilan visua basic 2010 dapat dilihat pada gambar 11.13.
sebagal berikut :
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Gambar 11.8. Tampilan Utama Visual Studio 2010
Sumber : (A. M. Hirin, 2011)

[1.10. SQL Server 2008
DL Server 2008 adalah sebuah RDBMS (Relational Database
Management System) yang di-develop oleh Microsoft, yang digunakan untuk

menyimpan dan mengolah data. Pada SQL Server 2008, kita bisa melakukan
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pengambilan dan modifikasi data yang ada dengan cepat dan efisien. Pada SQL
Server 2008, kita bisa membuat objek-objek yang sering digunakan pada aplikasi
bisnis, seperti membuat database, table, function, stored database, trigger dan
view. Selain objek, kita juga menjalankan perintah Sgl (Structured Query

Language) untuk mengambil data. (Elex Media Competindo, 2010,101)



